
Penelitian berkualitas di bidang manajemen 

dan bisnis atau sains organisasi memegang 

peran penting dalam mengembangkan 

pengetahuan pada arus penelitian (research 

stream) dalam literatur-literatur ilmiah pada 

suatu bidang kajian (misalnya, Abdillah, 

2021; Abdillah et al., 2022; Abdillah et al., 

2024a; Abdillah et al., 2024b). 

Pengembangan pengetahuan tersebut pada 

arus penelitian dapat memberikan 

pemahaman dan pengetahuan bagi para 

manajer dalam suatu organisasi untuk 

mengatasi berbagai tantangan praktis yang 

dihadapi (Eisenhardt & Graebner, 2007). 

 Salah satu langkah utama untuk 

menghasilkan penelitian yang bermutu 

adalah memilih topik yang relevan, 

signifikan, dan memiliki potensi 

memberikan kontribusi besar (Abdillah, 

2020; Tranfield et al., 2003). Namun, 

peneliti pemula sering kali menghadapi 

kendala dalam menentukan topik yang 

sesuai dengan kebutuhan akademik maupun 

relevan pada bidang praktikal (Rowley & 

Slack, 2004). 

Proses pemilihan topik penelitian 

membutuhkan keterampilan tertentu 

(Colquitt & George, 2011; Webster & 

Watson, 2002). Sehingga, pelatihan yang 

dapat meningkatkan pemahaman mengenai 

bagaimana cara memilih topik penelitian 

yang efektif dapat membantu peneliti 

mengasah kemampuan mereka yang dapat 

membuat mereka lebih percaya diri dalam 

memilih topik yang menarik sekaligus 

bermanfaat (Van de Ven, 2007). 

Sebagai bagian dari upaya 

pengabdian kepada masyarakat (PKM), 

pelaksanaan program pelatihan untuk 

meningkatkan kompetensi peneliti dalam 

memilih topik penelitian yang efektif 

menjadi solusi yang relevan. Program ini 

dirancang untuk membekali peneliti di 

bidang kajian sans organisasi dengan 

wawasan strategis dan praktis, guna 

meningkatkan produktivitas penelitian 

serta dampaknya terhadap pengembangan 

sains organisasi. 

Program PKM ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman para peneliti 

dalam bidang kajian manajemen dan bisnis 

atau sains organisasi terkait pemilihan 

topik penelitian ilmiah yang efektif. 

Kegiatan ini dilaksanakan di salah satu 

perguruan tinggi negeri (PTN ABC [nama 

perguruan tinggi disamarkan]) yang 

berlokasi di salah satu kabupaten di 

Provinsi Kepulauan Riau. Sebagai 

institusi, PTN ini memiliki kewajiban 

utama untuk melaksanakan penelitian 
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berkualitas dan mempublikasikan hasilnya 

pada jurnal bereputasi. 

Hasil diskusi antara Tim PKM 

dengan mitra, yang dalam hal ini adalah 

salah satu koordinator program studi di PTN 

tersebut, menunjukkan bahwa permasalahan 

utama yang dihadapi oleh kelompok peneliti 

adalah tingginya tingkat penolakan 

(rejection) pada tahap editorial board 

review ketika mereka mengirimkan hasil 

penelitian ke jurnal bereputasi. Setelah 

melakukan tinjauan terhadap beberapa 

sampel laporan penelitian, Tim PKM 

menemukan bahwa penyebab utama 

penolakan adalah kurangnya pengetahuan 

mengenai bagaimana cara memilih topik 

yang efektif, yang tidak selaras dengan 

konsep filosofis dan tujuan penelitian 

ilmiah, yaitu untuk mendukung 

pengembangan ilmu dalam bidang sains 

organisasi. 

Sebagai solusi, pelatihan dirancang 

khusus untuk kelompok peneliti prioritas di 

program studi tersebut. Fokus pelatihan 

adalah meningkatkan pemahaman dalam 

memilih topik penelitian yang efektif. 

Dosen-dosen terpilih mewakili kelompok 

peneliti akan mengikuti pelatihan ini dengan 

tujuan memperkuat kompetensi mereka 

dalam menentukan topik penelitian yang 

relevan dan berkualitas di bidang sains 

organisasi. 

 

METODE 

 Permasalahan yang dihadapi oleh 

mitra, yaitu PTN ABC, menjadi landasan bagi 

Tim PKM untuk mengusulkan solusi yang 

sesuai. Dalam proses penyusunan solusi, Tim 

PKM memanfaatkan berbagai sumber 

referensi untuk menyusun materi pelatihan, 

termasuk panduan tentang cara menentukan 

topik secara efektif (Abdillah, 2020). 

Pelatihan ini dilaksanakan secara langsung 

dan melibatkan 11 peneliti sebagai peserta. 

Agar pelatihan dapat mencapai hasil yang 

optimal, analisis data memiliki peran yang 

krusial. Oleh sebab itu, teknik evaluasi 

menggunakan kuesioner terbuka diterapkan 

dengan pendekatan “pretest-posttest” untuk 

mengukur efektivitas pelatihan. 

HASIL  

  Aktivitas PKM ini dilaksanakan 

dalam tiga tahap utama. Tahap awal meliputi 

persiapan yang dilakukan melalui pertemuan 

daring menggunakan platform "Google 

Meet" bersama koordinator program studi di 

PTN ABC. Tahap berikutnya adalah 

pelaksanaan pelatihan secara langsung 

dengan tema “Optimalisasi Pemilihan Topik 

Penelitian Ilmiah yang Efektif untuk Peneliti 

di Sains Organisasi.” Tahap terakhir 

mencakup proses evaluasi dan analisis 

terhadap hasil pelatihan yang telah 

dilakukan. 

 

Tahap Persiapan 

Pada tanggal 2 September 2024, Tim 

PKM menghubungi perwakilan program 

studi di PTN ABC melalui telepon untuk 

mendiskusikan rencana meningkatkan 

pemahaman peneliti mengenai kriteria 

pemilihan topik penelitian yang efektif. 

Dalam percakapan tersebut, pihak program 

studi yang diwakili oleh koordinator 

program studi sepakat dengan Tim PKM 

untuk mengadakan pertemuan daring pada 9 

September 2024 menggunakan platform 

“Google Meet”. Tujuan pertemuan ini 

adalah membahas berbagai tantangan dan 

hambatan yang dihadapi peneliti dalam 

mempublikasikan karya ilmiah di jurnal 

bereputasi. 

Selama diskusi tersebut, Tim PKM 

menyampaikan solusi yang dirancang untuk 

membantu mitra mengatasi kendala tersebut. 

Salah satu solusi yang diusulkan adalah 

pelaksanaan pelatihan untuk meningkatkan 

wawasan peneliti terkait kriteria dalam 

memilih topik penelitian yang relevan dan 

berkualitas. Selain itu, pertemuan ini juga 

menghasilkan kesepakatan terkait jadwal 

pelaksanaan kegiatan pelatihan yang 

direncanakan. 

 

Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan diselenggarakan 

pada hari Senin, 14 Oktober 2024, dengan 

durasi mulai pukul 13.00 hingga 17.30 

waktu setempat. Dalam pelatihan ini, peserta 

akan diberikan materi yang mencakup lima 
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kriteria penting dalam pemilihan topik yang 

efektif sebagaimana dijelaskan oleh Abdillah 

(2020) dan Colquitt & George (2011). Kelima 

kriteria tersebut meliputi: (a) berani dalam 

sebuah tantangan besar (“taking on grand 

challenge”), (b) mengubah percakapan yang 

dilakukan oleh para peneliti (“changing the 

conversation”), (c) menarik dan 

mempertahankan perhatian “the reader” 

(“catching and holding attention”), (d) 

cakupan yang luas (“scope”), dan (e) 

memberikan wawasan dalam praktik 

manajerial (“insight for practice”). 

 

Tahap Evaluasi Pelatihan 

  Untuk menjamin efektivitas program 

pelatihan, Tim PKM melaksanakan beberapa 

langkah evaluasi, baik sebelum maupun 

sesudah pelatihan. Evaluasi awal (pretest) 

dilakukan bersamaan dengan pengisian 

formulir kehadiran secara daring oleh para 

peserta. Pada tahap ini, peserta diberikan 

pertanyaan terbuka mengenai kriteria yang 

apa yang mereka gunakan ketika memilih 

topik dalam penelitian ilmiah. Hanya sekitar 

10% peserta yang memberikan jawaban yang 

tepat, sedangkan mayoritas memberikan 

jawaban yang kurang sesuai. Selanjutnya, 

evaluasi lanjutan (posttest) dilakukan setelah 

pelatihan selesai. Pada tahap ini para peserta 

menerima pertanyaan yang sama seperti saat 

pretest. Hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman 

peserta terkait pemilihan topik yang efektif. 

 

PEMBAHASAN 

  Evaluasi topik penelitian merupakan 

langkah awal yang sangat penting dalam 

proses penelitian ilmiah, khususnya bagi para 

akademisi (ilmuan). Pelaksanaan PKM ini 

fokus pada peningkatan pemahaman para 

peneliti mengenai lima kriteria utama yang 

digunakan untuk memilih topik penelitian 

yang efektif (Abdillah, 2020; Colquitt & 

George, 2011), yaitu: berani dalam sebuah 

tantangan besar, mampu mengubah 

percakapan yang dilakukan oleh para peneliti, 

topik yang menarik dan mempertahankan 

perhatian dari para komunitas ilmiah 

(scientific cummunity), cakupan penelitian 

yang luas, dan topik yang mampu 

memberikan wawasan dalam praktik 

manajerial. Dengan mengikuti kriteria ini, 

peneliti dapat memastikan bahwa topik yang 

dipilih tidak hanya relevan, tetapi juga 

memberikan kontribusi substantif terhadap 

literatur dan praktik. Berikut pembahasan 

lebih mendalam mengenai hal tersebut. 

  Pertama, topik penelitian yang 

efektif memiliki kriteria yang berani dalam 

sebuah tantangan besar (“taking on grand 

challenges”). Colquitt dan George (2011) 

menjelaskan bahwa signifikansi sebuah 

topik penelitian ditentukan oleh sejauh mana 

topik tersebut menangani atau berkontribusi 

pada ‘tantangan besar’ (“grand 

challenges”). Tantangan besar sering kali 

berupa masalah besar yang belum 

terpecahkan dalam literatur atau bidang 

penelitian tertentu. Penelitian yang 

signifikan mampu memperluas diskusi 

teoritis dan memberikan perspektif baru 

terhadap masalah yang relevan. Penelitian 

yang memapu memenuhi kriteria ini juga 

diharapkan untuk berkontribusi pada 

pemahaman masalah besar dalam bidang 

studi tertentu dengan menyediakan kerangka 

kerja baru atau hasil eksperimental yang 

inovatif. 

  Kedua, topik penelitian yang efektif 

memiliki kriteria mampu mengubah 

percakapan yang dilakukan oleh para 

peneliti (“changing the conversation”). 

Kebaruan merupakan elemen penting dalam 

mengevaluasi topik penelitian (Collquitt & 

George, 2011). Penelitian yang benar-benar 

baru dapat mengubah dan menambahkan 

arah percakapan dalam literatur yang ada. 

Kebaruan dapat diwujudkan melalui 

pengetahuan (pemahaman) baru, produksi 

data baru, pendekatan inovatif, atau solusi 

yang berbeda secara mendasar dari 

pendekatan sebelumnya. Misalnya, Abdillah 

et al., (2022) dalam penelitiannya berupaya 

untuk memperluas pemahaman para peneliti 

dalam bidang kepemimpinan dan 

manajemen pengetahuan yang oleh para 

peneliti sebelumnya masih belum membahas 

penelitian mengenai bagaimana tipe 

pemimpin tertentu ternyata dapat mencegah 
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anggota organisasi terlibat dalam perilaku 

menyembunyikan pengetahuan. Begitu juga, 

Abdillah et al. (2024a) dalam penelitiannya 

berupaya untuk memperluas pemahaman para 

peneliti dalam bidang kepemimpinan dan 

manajemen pengetahuan mengenai 

bagaimana tipe pemimpin tertentu seperti 

“amoral leadership” dapat mendorong 

anggota organisasi terlibat dalam perilaku 

sabotase pengetahuan. Selain itu, dalam 

memilih topik, peneliti harus menghindari tiga 

perangkap umum (Colquitt & George, 2011): 

familiarity trap (topik yang terlalu familiar), 

maturity trap (topik yang terlalu matang), dan 

nearness trap (topik yang terlalu dekat dengan 

pendekatan yang sudah ada). Topik yang 

menghindari perangkap ini akan memberikan 

kontribusi orisinal yang substansial. 

  Ketiga, topik penelitian yang efektif 

memiliki kriteria menarik dan 

mempertahankan perhatian dari para 

komunitas ilmiah (“catching and holding 

attention”). Sebuah topik yang baik harus 

mampu memicu rasa ingin tahu akademisi 

maupun praktisi (Abdillah, 2020). Topik yang 

menarik tidak hanya menjawab pertanyaan 

penelitian, tetapi juga memicu diskusi lebih 

lanjut di kalangan profesional. Jika ide 

penelitian disajikan pada konferensi ilmiah 

atau di hadapan praktisi, respons audiens 

menjadi indikator apakah topik tersebut cukup 

menarik untuk menimbulkan diskusi dan 

debat. Oleh karena itu, aspek ini penting untuk 

menjaga relevansi dan daya tarik penelitian. 

  Keempat, topik penelitian yang efektif 

memiliki kriteria cakupan penelitian yang 

luas. Cakupan penelitian harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga mampu 

memberikan tingkat generalisasi yang 

komprehensif terhadap domain yang diteliti 

(Colquitt & George, 2011). Tanpa memenuhi 

kriteria ini, sulit bagi pembaca untuk 

meyakini tingkat generalisasi dari pendekatan 

yang ditawarkan dalam penelitian. Penelitian 

yang baik menggunakan cakupan yang luas 

untuk mendalami topik yang kompleks. 

Cakupan yang terlalu sempit dapat 

mengurangi dampak penelitian, sementara 

lingkup yang terlalu luas dapat mengurangi 

fokus dan kedalaman analisis. 

  Kelima, topik penelitian yang efektif 

memiliki kriteria mampu memberikan 

wawasan dalam praktik manajerial. Topik 

penelitian yang baik harus mampu 

memberikan wawasan praktis yang dapat 

diterapkan dalam konteks nyata, terutama 

dalam manajemen atau organisasi (Abdillah, 

2020). Penelitian yang “actionable” 

memberikan kontribusi langsung pada 

praktik melalui rekomendasi atau solusi 

yang dapat diimplementasikan. Hal ini 

menjadikan hasil penelitian tidak hanya 

relevan bagi akademisi, tetapi juga bagi 

praktisi yang berperan dalam pengambilan 

keputusan. 

 

SIMPULAN  

 Evaluasi topik penelitian yang 

efektif membutuhkan pertimbangan 

terhadap lima kriteria utama, yaitu 

keberanian menghadapi tantangan besar, 

kemampuan untuk mengubah pola diskusi di 

kalangan peneliti, daya tarik topik yang 

mampu memikat perhatian komunitas 

ilmiah, cakupan penelitian yang luas, serta 

potensi memberikan kontribusi nyata pada 

praktik manajerial. Dengan memperhatikan 

kelima kriteria ini, peneliti dapat 

memastikan topik yang dipilih relevan, 

menarik, dan memiliki dampak signifikan 

secara praktis. 

Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti pada 

bidang kajian sains organisasi mengenai cara 

memilih topik penelitian yang tidak hanya 

relevan di ranah akademis, tetapi juga 

berkontribusi pada implementasi di 

lapangan. Kegiatan ini dilaksanakan di salah 

satu perguruan tinggi negeri (PTN ABC) 

yang berlokasi di Provinsi Kepulauan Riau. 

Berdasarkan diskusi antara tim PKM dan 

koordinator program studi di PTN tersebut, 

teridentifikasi tingginya tingkat penolakan 

(rejection) pada tahap editorial board review 

ketika hasil penelitian mereka diajukan ke 

jurnal bereputasi. 

Sebagai respons atas permasalahan 

ini, dilakukan pelatihan daring yang diikuti 

oleh 11 peneliti prioritas dari program studi 
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terkait. Fokus pelatihan ini adalah 

meningkatkan pemahaman tentang kriteria 

pemilihan topik penelitian ilmiah yang efektif. 

Evaluasi pelatihan menggunakan metode 

pretest dan posttest menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman peserta mengenai kriteria efektif 

dalam memilih topik penelitian ilmiah. Hasil 

evaluasi ini menegaskan pentingnya 

memahami asumsi filosofis untuk 

meningkatkan validitas dan reliabilitas 

penelitian, sekaligus memastikan kontribusi 

yang berarti dalam bidang kajian tertentu. 
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